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A. Latar Belakang Masalah

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya kerasajang dirasakan oleh
peneliti pada dunia pendidikan khususnya pembelaji#?S. Pembelajaran IPS di
sekolah dasar selama ini cenderung lebih bersfaitis dan terkesan terpisah
dari kehidupan nyata siswa dengan menitikberatkeadap bagaimana
menghabiskan materi pelajaran dari buku teks. Plejaben IPS juga belum
menggunakan model, pendekatan dan metode yangriasivdan inovatif. Guru
cenderung menggunakan metode ceramah dan metoalamhasehingga siswa
menjadi pasif dalam proses pembelajaran. Siswaahamgndengar dan menulis
serta menghafal apa yang diterangkan dan dipekataloleh guru. Selain itu,
proses pembelajaran IPS belum memberikan kesempatan memadai kepada
siswa untuk mengembangkan kemampuan dasar untpkipdogis dan kritis,
rasa ingin tahu, inkuiri dan memecahkan masalamdfepuan-kemampuan dasar
tersebut memerlukan proses pembelajaran yang labbatkan siswa secara aktif
menemukan jawaban, berpikir dan memecahkan peramsal sosial yang
dihadapinya. Artinya, bahwa salah satu tujuan attir proses pembelajaran IPS
di sekolah dasar adalah siswa memiliki kemampuaarddalam berpikir kritis
dan kemampuan memecahkan masalah.

Untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan pemlaglaj®S dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kemampemecahan masalah

sosial siswa, dapat terungkap dari penelitian Eadigati (2008) dengan mengukur



kemampuan berpikir kritis siswa SD kelas V pada@ati rendah dengan skor
rata-rata pretes 4,87 (54,11% dari skor ideal) dda-rata skor kelas kontrol
diperoleh 4,89 (53,33% dari skor ideal) berada padegori rendah.

Penelitian Zulkarnain (2009) kemampuan siswa berjiktis pada hasil
pengukuran pretes menunjukkan rata-rata 6,97 ukelds eksperimen dan 6,85
untuk kelas kontrol, dengan demikian menunjukkama®mpuan berpikir Kritis
siswa yang rendah.

Rendahnya kemampuan berpikir kritis juga terungkap hasil penelitian
Mayadiana (2005) bahwa kemampuan berpikir kritihaséswa calon guru SD
masih rendah, yakni hanya mencapai 36,26% untulasmala berlatar belakang
IPA, 26,62% untuk mahasiswa berlatar belakang A& —serta 34,06% untuk
keseluruhan mahasiswa. Hal serupa juga berdasakalitian Maulana (2008)
bahwa nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis asswa program D2 PGSD
kurang dari 50% skor maksimal.

Penelitian Sutisyana (1997) menemukan bahwa selam@embelajaran
didominasi oleh guru melalui pendekatan ceramahekaspositori, guru jarang
mengajak siswa untuk menganalisis secara mendaatang suatu konsep dan
jarang mendorong siswa menggunakan kemampuan leapilsnya.

Temuan lain dikemukakan oleh Samsiani (2009) selamaembelajaran
IPS kurang dapat meningkatkan kemampuan berpikitis kkepada siswa,
pembelajaran cenderung berpusat pada guru. Munbwaé®9) melihat bahwa

pembelajaran di Sekolah Dasar khususnya di sekeladah, pembelajaran masih



berpusat pada guru dan kurang dapat memberikasaaggn kepada siswa untuk
berpikir kritis.

Penelitian Takiddin (2010) berdasarkan pada datag ydiperoleh di
lapangan, diperoleh skor rata-rata kemampuan pdraecaasalah sosial siswa
sebesar 6,06 atau 30 % dari skor ideal 20 dan &#&5 31% dari skor ideal 20.
Data tersebut menunjukkan kemampuan yang rendah.

Penelitian Margawani (2009) menjelaskan temuanatentkemampuan
penyelesaian masalah sosial pada pembelajaranish®@ &elas IV dikatakan
tidak berhasil, karena dari 24 siswa yang ada, yaegguasai materi pelajaran
hanya 35% sedangkan yang lainnya masih belum memahasalah sosial di
dalam materi pembelajaran, bahwa pembelajaran géagakan berhasil apabila
minimal 70% penguasaan materi telah dikuasai ottes

Dari temuan-temuan di atas dapat dipahami bahwaakguan berpikir
kritis dan kemampuan pemecahan masalah sosial siensang tidak dibiasakan
untuk diajarkan sejak sekolah dasar. Sehingga &edikwa beranjak ke tingkat
SMP, SMA hingga perguruan tinggi kemampuan berpikienjadi masalah
terhadap mahasiswa itu sendiri. Hal ini akan menjgéma jika kemampuan
berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalaialsiidak diajarkan sejak
sekolah dasar. Dengan demikian kemampuan berpiidis kdan kemampuan
pemecahan masalah sosial siswa sekolah dasaryrgtl segera ditingkatkan,
karena akan berdampak pada jenjang berikutnya.

Berdasarkan fakta tersebut, maka kemampuan beipiks siswa sangat

penting untuk dikembangkan. Oleh karena itu, gueadaknya mengkaji dan



memperbaiki kembali praktek-praktek pengajarannsalani dilaksanakan, yang
mungkin hanya sekedar rutinitas belaka.

Mempersiapkan siswa menghadapi masa depan denigalnkkéerampilan
sosial sudah seyogianya menjadi tugas pembelaj@&rDi abad 21 sekarang ini
memasuki era digital, globalisasi dan perkembanggimologi yang pesat
membuat peradaban manusia terus berkembang satigpembelajaran IPS saat
ini belum mampu mengkaji realita sosial yang dilpadaleh para siswa, isi
pelajaran yang bersentuhan langsung terhadap atah tnenghadapi era digital
dan teknologi, kesenjangan ini terlihat dengan lbecualan permasalahan sosial
yang disebabkan perkembangan sains dan teknolsgbigt.

Implikasi rendahnya pembelajaran yang merangsanik®uan berpikir
kritis dan kemampuan pemecahan masalah sosial,disibat pada keberadaan
masyarakat dalam menyikapi teknologi, siswa merapakminiatur dari
masyarakat, yang nantinya siswa akan menjadi bagian masyarakat.
Rendahnya pengetahuan siswa menyikapi keberadaoidgi pada masyarakat
terlihat pada berbagai lini kehidupan, nampak jélalswa pentingnya kesadaran
penggunaan teknologi tepat guna pada bidang pamarbangsa Indonesia
kekurangan beras padahal negara Indonesia merupsdgara agraris, terjadi
kerusakan lingkungan karena penggunaan pestisiigpei@latan kimia lainnya,
sehingga mencemari tanah dan sungai, racun tersatpé kontrol yang jelas
dapat juga menjadi racun pada makanan, tanpa diskdadaan demikian
menjadi lumrah pada masyarakat tanpa memahami dagra prilaku yang

salah dari menyikapi penggunaan teknologi.



Pada perkembangan teknologi komunikasi meningkapoja konsumtif
pada siswa, gaya hidup mereka terbentuk ketikaasssving melihat tayangan
termasuk iklan yang menawarkan berbagai produk\is&hingga siswa ingin
mendapatkan apa yang siswa lihat. siswa SD telahggumakanhandphone
canggih karena telah melihat orang dewasa atauntéenaannya tanpa menyadari
apa manfaat dan kerugian bila menggunakannya. Sibelam mampu
memberikan pertimbangan terhadap apa yang dia kagirikarenakan siswa
tidak mampu mengkritisi keadaan yang ada padaasedigwa.

Pada bidang transportasi masalah sosial yang sermbgul yakni
penggunaan alat transportasi, anak di bawah untain teampu berkendaraan
dengan sepeda motor beroda dua sehingga menjadi beesekolah, tanpa
mengindahkan aturan-aturan berkendaraan sehinggmg seekali terjadi
kecelakaan, mereka malu bersepeda karena dianggamdalan zaman. Hal
tersebut bukan hanya memunculkan masalah padaanalkkanak namun orang
dewasa juga tidak kalah rumitnya, sering kita liketnacetan dan kecelakaan di
mana-mana karena ketidakmampuan membaca rambu-fatadintas dan tidak
adanya rasa tanggung jawab dalam menggunakan kemdaansportasi.

Penggunaan teknologi tersebut tanpa disadari t@lahgikis kehidupan
sosial anak, kemampuan sosialisasi anak dengakuliggnnya terus berkurang,
etika dan tata krama yang melekat pada masyarakagai bentuk norma-norma
semakin memudar.

Hal ini perlu menjadi perhatian guru dalam pembet IPS,

menciptakan pembelajaran yang berkaitan langsumgashe kehidupan siswa



sehingga siswa memperoleh keterampilan, siap skegpat bertanggung jawab
(responsibledalam menghadapi perkembangan sains dan teknologi.

Untuk menghindari kondisi tersebut maka perlu usabatuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kepwian memecahkan
masalah sosial dalam proses pembelajaran sehinggatingg mampu
mengarahkan siswa menjadi manusia yang mampu mdéigdmputusan,
berpikir, dan menyeleksi informasi melalui pemikinga serta dapat
menyelesaikan permasalahan-permasalahan sosial djaadapi dengan benar.
Kemampuan berpikir kritis dapat membantu siswa kimenjadi manusia yang
mampu membuat keputusan yang tepat berdasarkana ugahg cermat,
sistematis, logis, dan mempertimbangkan berbaghitgpandang. Bukan hanya
mengajar kemampuan yang perlu dilakukan, tetapa jogengajar sifat, sikap,
nilai, dan karakter yang menunjang berpikir kritdenurut beberapa ahli seperti
Jacqueline dan Martin Brooks (1993:2001) dalam®akt(2007) menjelaskan

Sedikit sekolah yang mengajarkan siswanya berpkits. Sekolah justru

memberikan jawaban yang benar alih-alih mendoroegeka memunculkan
ide-ide baru atau memikirkan ulang kesimpulan-kesilam yang sudah ada,
biasanya guru sering meminta siswa menceritakanb&knmendefinisikan,

mendeskripsikan, menguraikan, dan mendatftar ailih-alenganalisis, menarik
kesimpulan, menghubungkan, menyintesiskan, meiigkrmhenciptakan,

mengevaluasi, memikirkan dan memikirkan ulang. Akilya, banyak sekolah
yang meluluskan siswa yang berpikir secara dangkahya berdiri di

permukaan persoalan, bukannya para siswa yang mdmapukir secara

mendalam.

Sebuah cara mendorong siswa berpikir kritis adaldbngan
menghadapkan mereka pada topik-topik yang kontstale Topik tersebut dapat

diangkat melalui perdebatan dan penyampaian arguadem siswa, namun

banyak guru yang menghindarkan perdebatan dan sliglada siswa karena



menurut mereka perdebatan terkesan “tidak sopaw’“atak baik” (Winn, 2004
dalam Santrock, 2007). Perdebatan dan diskusi gligdikasikan sekolah yang
ribut sehingga terkesan guru tidak dapat mengé&kesnya. Dikarenakan banyak
kepala sekolah mengharapkan sekolah yang tenteram diam, sehingga
memunculkan kelas yang kaku yang mengekang kehekesaa dalam berpikir.

Sehubungan dengan permasalahan di atas, maka disgggiskan bahwa
usaha perbaikan proses pembelajaran melalui upagmilipan model
pembelajaran yang tepat dan inovatif dalam pemdo@ajIPS di sekolah dasar
merupakan suatu kebutuhan yang sangat penting uwitaksanakan, melatih
siswa untuk berpikir dan memecahkan masalah sod@bm konteks
perkembangan sains dan teknologi agar siswa siapreiponsibleterhadap
tantangan globalisasi.

Banyak tawaran dan alternatif yang dapat digunaka&ok mengajarkan
pembelajaran IPS, namun tidak semua sesuai dengaakidristik tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai. Di antaranya péajdran model pemrosesan
informasi, model personal, model interaksi dan rhdaohgkah laku, namun di
antara model tersebut yang mampu mengangkat isupdamasalahan sosial
dalam konteks perkembangan sains dan teknologaladalodel pembelajaran
Science Technology and Society (STSleh karena itu, salah satu model
pembelajaran yang diduga dapat digunakan untuk redraiki kualitas proses
dan hasil belajar adalah model pembelajé®arence Technology and Society

(STS).



Penerapan model pembelajaran STS diharapkan mesgmdh satu
alternatif dalam pembelajaran IPS, melatih siswaukirberpikir, memecahkan
masalah-masalah sosial yang berkaitan dengan kemajains dan teknologi.
Pembelajaran ini mengakomodir kebutuhan siswa umteknahami sains dan
teknologi dalam kehidupannya. Langkah tersebut aemgra mengangkat isu-isu
sosial yang berkembang saat ini, isu tersebut keanudikaji melalui perspektif
geografis, ekonomi, hukum, estetika, etika danahmmiDengan pengkajian dari
berbagai perspektif tersebut maka siswa dapat nmemalserta memiliki
keterampilan berpikir dan memecahkan masalah sesimhgga diharapkan dapat
menghasilkan siswa-siswa yang tanggap terhadapyasyg berkembang di
masyarakat. Yager (1998)emandang bahwa pembelajaran STS berfokus pada
masalah-masalah sosial serta isu-isu sosial yamgeindang di masyarakat,
sebagaimana dikemukakannya bahwa:

It focuses upon socieal issues, i.e., issues aoblgms in homes, schools,
and communities as well as the more global problémat should concern
all humankind. STS also means focusing upon theptions and carrers that
are known today; it means using human resourcesdentifying and
resolving local issues.
Dari pernyataan di atas, dapat dijelaskan STS kesfgpada masalah-masalah
sosial, misalnya, masalah-masalah dan isu-isurdah, sekolah, dan komunitas
dan juga masalah-masalah yang lebih global yangshaemperhatikan seluruh
manusia. STS juga berfokus terhadap pekerjaan aléer yang diketahui saat ini;

ini berarti menggunakan sumber daya manusia dalangitdentifikasi dan

memecahkan masalah-masalah lokal.



Model pembelajaran STS merupakan model pembelajayang
mengaitkan antara sains dan teknologi serta maryaabagi masyarakat.
Menurut Poedjiadi (2007) “tujuan model STS adalatuk membentuk individu
memiliki literasi sains dan teknologi serta memikikepedulian terhadap masalah
masyarakat dan lingkungannya”. Penerapan model @lejabanSTS diharapkan
menjadi salah satu alternatif dalam pembelajara8, Imelatin siswa untuk
berpikir kritis, memecahkan masalah sosial dan meken sesuatu sehingga
dapat meningkatkan kapasitas kognitif, afektif agrsikomotorik yang nampak
jelas meningkatkan hasil belajar siswa. Berkait@mgan pembelajaran STS
Yager dan Akcay (2007:13) menjelaskan:
Scientific literacy increases many skill that peopke in everyday life, like
being able to solve problems creatively, thinkingtically, working
cooperatively. An understanding of scientific kremge and processes
contributes in essential way to attaining thesd.ski

Diperkuat dengan pendapat Remy (1990) menjelaskan:
Penggunaan langkah-langkah pengambilan keputusan siatematis dalam
mempelajari isu-isu STS dalam pembelajaran IPS tdapambantu
mengembangkan intelektual siswa, kemampuan memagahkasalah
(problem solving skilldan kemampuan berpikir dalam mengambil keputusan
secara fleksibel namun terorganisir.

STS berusaha memperhatikan siswa, lingkungannya kkenangka
berpikirnya. Strategi pembelajarannya mulai beidgedari dunia aplikasi atau
dunia nyata menuju dunia teknologi dan kemudian iadugiswa yang
menghubungkan antara dunia tersebut dengan didiglitisional sesuai dengan

model Robert E Yager (1990). Dari berbagai pemeglityang dilakukan di

Indonesia khususnya pada mata pelajaran IPS, mékam bahwa dengan
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penerapan model pembelajaran STS dianggap berhasijembangkan potensi
siswa secara signifikan dan telah menjadaning learning(belajar bermakna).
Dari berbagai penjelasan di atas jelas bahwa pejalbeh STS sebagai
bagian dari pembelajaran sosial yang membelajasisave memiliki keterampilan
sosial seperti kemampuan berpikir kritis dan kemasnppemecahan sosial dan
bermakna bagi kehidupan siswa, dengan kemampusabtérmaka siswa mampu
mengkritiki bagaimana kedudukan teknologi di sekitsiswa, memiliki
kemampuan memilih, menyeleksi tayangan televisiaedengan informasi yang
dibutuhkan siswa, memahami fungsi gumandphonesebagai alat komunikasi,
serta mampu melihat permasalahan nyata keberad@ntransportasi dan
mencoba menganalisis untuk memecahkan permasatabagenai keberadaan
teknologi tersebut, hal ini senada dengan pend2guaits dalam Sapriya (2008)
Hakikat pembelajaran IPS untuk membantu para siswngembangkan
pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai yangrhiligan dalam hidup
bernegara di lingkungan masyarakatnya serta mergeykbn kompetensi dan
keterampilan hidup berneganfiq primary goal)sehingga siswa siap menjadi
warga negara yang baigdod citizenshipylalam kehidupan masyarakat.
Berdasarkan paparan di atas jelas bahwa model pegara@ ST Senting
diterapkan guna meningkatkan kemampuan berpikitiskdan memecahkan
masalah sosial siswa sekolah dasar. Oleh karenapénulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Penerapan MdeeinbelajaranScience,

Technology and Societ§fSTS) untuk Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis

dan Memecahkan Masalah Sosial Siswa”.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidesikan bahwasanya
yang menjadi masalah dalam penelitian ini adalalunbetercapainya tujuan
pembelajaran IPS SD salah satunya kemampuan bekpitis dan kemampuan
memecahkan masalah sosial siswa, pembelajaran lmampu mengangkat isu-
isu sosial terkait dengan sains dan teknologi sgfairsiswa siap menghadapi era
globalisasi, pembelajaran IPS di SD cenderung ldfg@tsifat teoritis terkesan
terpisah dari dunia anak, oleh karena itu perlerdgkan model pembelajaran
STS untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis Bamampuan pemecahan
masalah sosial. Melalui pembelajaran IPS dapat reesigpkan peserta didik
menjadi siap damesponsibleterhadap kemajuan pesat sains dan teknologi di era
globalisasi.

Permasalahan pokok yang diajukan dalam penelinaradalah sebagai
berikut “apakah model pembelajaran STS dalam pej@ah IPS siswa dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan memeaahkasalah siswa di
sekolah dasar’. Berdasarkan pada uraian dan latakdng di atas, maka peneliti
dapat mengajukan pertanyaan-pertanyaan penedgiaagai berikut:

Untuk lebih mengarahkan penelitian, masalah utarsebut dijabarkan
dalam beberapa pertanyaan penelitian sebagai beriku
1. Bagaimana pelaksanaan, tanggapan siswa dan tamggapa terhadap

penerapan model STd#alam pembelajaran IPS sekolah dasar?
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2. Apakah terdapat perbedaan dalam kemampuan belpikis antara siswa
yang belajar dengan model pembelajaran $lE8gan siswa yang belajar
dengan model pembelajaran konvensidnal

3. Apakah terdapat perbedaan dalam kemampuan memecatdsalah sosial
antara siswa yang belajar dengan model pembelagr&dengan siswa yang
belajar dengan model pembelajaran konvensional

4. Apakah terdapat perbedaan dalam peningkatan kensambaerpikir Kritis
antara siswa yang belajar dengan model pembelagr&dengan siswa yang
belajar dengan model pembelajaran konvensional?

5. Apakah terdapat perbedaan dalam peningkatan kensammemecahkan
masalah sosial antara siswa yang belajar dengarelnpeinbelajaran STS

dengan siswa yang belajar dengan model pembeldjararensional?

C. Tujuan Penélitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka peneiiiarbertujuan
sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui deskripsi pelaksanaan, anggapaa €lan tanggapan guru
terhadap penerapan model STS dalam pembelajarasseke®ah dasar.
2. Untuk mengetahui perbedaan dalam kemampuan bekgikis antara siswa
yang belajar dengan model pembelajaran STS denigara syang belajar

dengan model pembelajaran konvensional.
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. Untuk mengetahui perbedaan dalam kemampuan mensetamksalah sosial
antara siswa yang belajar dengan model pembelagr&dengan siswa yang
belajar dengan model pembelajaran konvensional.

. Untuk mengetahui perbedaan dalam peningkatan keomberpikir kritis
antara siswa yang belajar dengan model pembelagr&dengan siswa yang
belajar dengan model pembelajaran konvensional.

. Untuk mengetahui perbedaan dalam peningkatan keoemmemecahkan
masalah sosial antara siswa yang belajar dengarelnpeanbelajaran STS

dengan siswa yang belajar dengan model pembeldjararensional.

Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Kegunaan untuk mengembangkan khasanah ilmu pengetalerta
mengetahui penerapan model pembelajaran&l&n pembelajaran lImu
Pengetahuan Sosial untuk meningkatkan kemampuanikioekritis dan
memecahkan masalah sosial siswa.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi siswa dengan penerapan model pembelajaran &4t
memperoleh pengalaman belajar dan keterampilanalgah dalam
peningkatan kemampuan berpikir kritis dan memeaoahk®asalah
sosial siswa pada pembelajaran llmu Pengetahuaal Sos
b. Bagi guru dapat menjadi sumber rujukan dalam mbamitiodel

pembelajaran dalam mata pelajaran IPS sekolah.dasar
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E. Asumsi dan Hipotesis

1. Asumsi
Scientific literacy increases many skill that peopse in everyday life, like
being able to solve problems creatively, thinkingtically, working
cooperatively. An understanding of scientific kremige and processes
contributes in essential way to attaining thesdl sRfager & Akcay,
2007:13).
There is considerable evidence that STS approadaes strengthen
student knowledge of both science and social isadeltionally, student
critical thinking skills and problem solving areegatly enhanced by the
high interest issues of STS interdisciplinary téagh(Hurd,1985; Yager
1987 dalam David Kumar dan Penelope Fritzer, 1998:1

2. Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah:

1. Terdapat perbedaan dalam kemampuan berpikir lartiara siswa yang
belajar dengan model pembelajaran STS dengan syawg belajar
dengan model pembelajaran konvensional

2. Terdapat perbedaan dalam kemampuan memecahkanamasadial
antara siswa yang belajar dengan model pembelagar&dengan siswa
yang belajar dengan model pembelajaran konvensional

3. Terdapat perbedaan dalam peningkatan kemampuarikibekpitis
antara siswa yang belajar dengan model pembelagr&mengan siswa
yang belajar dengan model pembelajaran konvensional

4. Terdapat perbedaan dalam peningkatan kemampuan cakkas
masalah sosial antara siswa yang belajar dengarelnpetnbelajaran

STS dengan siswa yang belajar dengan model peratzeia)

konvensional
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F. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
a. Variabel Pendlitian

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari:

1) Variabel bebas yang merupakan variabel independgtu ypenerapan

model pembelajaran STS dalam pembelajaran IPS aielmgpbel (X)

2) Variabel terikat yang merupakan variabel dependstuy

a) Kemampuan berpikir kritis (Y1) yang terkait dengapik mengenal

permasalahan sosial di daerahnya.

b) Kemampuan memecahkan masalah sosial siswa (Y2)

Dalam penelitian ini akan dicari kontribusi antarariabel X (model
pembelajaran STS) terhadap variabel Y (peningkkésmampuan berpikir Kkritis
dan kemampuan memecahkan masalah sosial siswa Ikel&gkolah Dasar).
Adapun kontribusi variabel (X) penerapan model pelagjaran STS terhadap
variabel (Y1) berpikir kritis dan variabel (Y2) kampuan memecahkan masalah

sosial dapat digambarkan pada tabel 1.1 sebagkuber

Berpikir kritis (Y1)

Penerapan model
pembelajaran STS(X)

Memecahkan
masalah sosial (Y2)

Tabel 1.1 Paradigma Penelitian
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b. Definisi Operasional
Untuk menghindari terjadinya perbedaan penafsedamatap istilah-istilah
yang terdapat pada rumusan masalah dalam pendiliiaperlu dikemukakan
definisi operasional sebagai berikut:

1. Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan siswanslanengidentifikasi,
menganalisis argumen, memutuskan suatu tindakamark@uan memberi
alasan, kemampuan mendefinisikan, kemampuan meagyalss dan
mempertimbangkan hasil observasi serta kemampuamboe dan
mempertimbangkan nilai keputusan. Kemampuan tetsdibliur dengan tes
kemampuan berpikir kritis, di mana tes tersebub&@etuk soal pilihan ganda.

2. Kemampuan memecahkan masalah sosial adalah kemanssvwea dalam
mengenal adanya masalah, mempertimbangkan pendedetdekatan untuk
pemecahan masalah, memilih dan menerapkan pendgi@tdekatan
pemecahan masalah, dan mencapai solusi yang dppetdggungjawabkan.
Kemampuan tersebut diukur dengan tes kemampuan cpbiare masalah
sosial siswa, di mana tes berbentuk soal uraian.

3. Model pembelajaran STS yang dimaksud di sini adedakel pembelajaran
yang berintegrasi mengaitkan hubungan sains tegnalan perkembangan
masyarakat di kaji melalui isu-isu sosial yang vate dengan topik
pembelajaran. Model pembelajaran STS dilihat datettaksanaan model
pembelajaran dalam mata pelajaran IPS di SekolabaDamplementasi
model STS melalui tahapan-tahapan vyaitu: (1) Pardah:

inisiasi/invitasi/apersepsi/eksplorasi  terhadap wais melalui isu-
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isu/pertanyaan-pertanyaan masalah sosial. (2) Reokas/ pengembangan
konsep. (3) Aplikasi konsep dalam kehidupan: pessghn masalah. (4)
Pemantapan konsep, dan (5) Penilaian.

4. Pembelajaran konvensional adalah pembelajaran pasg dilakukan guru,
berpusat pada guru. Guru menyampaikan materi pajabeh di depan kelas,
materi yang diangkat dari buku teks, siswa pasgiftgmyaan dari siswa jarang
muncul, berorientasi pada satu jawaban yang beAdtivitas siswa
mendengarkan, mencatat, bertanya, dan mengerjakhsecara individu atau
bekerja sama. Soal-soal yang diberikan ke banyalpaalengan contoh yang
dijelaskan.

G. Metode Pendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian kelas dengatodeeeksperimen kuasi

(quasi eksperimephtdi mana subyek kelompok penelitian tidak diandstara

random, subyek penelitian diterima apa adanya péekeliti. Penelitian ini di bagi

dalam dua kelompok siswa, yaitu kelompok eksperimetalui penerapan model
pembelajaran STSdan kelompok kontrol melalui pembelajaran biasa

(konvensional). Penerapan metode pembelajaranullidek pada pembelajaran

IPS di SD dengan materi “mengenal perkembangan olegn produksi,

komunikasi dan transportasi serta pengalaman meagganya.”

H. Lokas dan Sampel Penelitian

Penelitian ini dilakukan di kelas IVa dan kelas I18bkolah Dasar Negeri

Jambo Reuhat UPTD Darul Aman Kabupaten Aceh TimrtoviRsi Aceh.

penelitian pada bulan Maret—April 2011.



